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A. Kajian Tentang Remaja dan Aktivitas Remaja Masjid
1. Remaja dan Aktivitas Remaja Masjid
a) Pengertian Remaja

Remaja adalah fase perkembangan yang
berada pada masa transisi dari kanak-kanak menuju
dewasa, ditandai dengan perubahan fisik, kognitif,
emosional, dan sosial. pada masa ini, seseorang mulai
mencari jati diri, menentukan nilai hidup, serta
membangun landasan moral. Hurlock menyatakan
bahwa masa remaja merupakan fase yang rawan
terhadap pengaruh lingkungan, namun juga menjadi
masa peluang untuk menanamkan nilai-nilai positif
yang berperan dalam pembentukan moral seseorang di
masa mendatang.”® dalam konteks masyarakat

Indonesia, remaja sering dihadapkan pada tuntutan

? Hurlock, E. B., Psikologi Perkembangan, Edisi ke-7 (Jakarta:
Erlangga, 2018), him. 45.
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untuk tetap menjaga identitas budaya dan agama
sambil beradaptasi dengan perkembangan zaman. Hal
ini menjadikan fase remaja sebagai periode penting
yang membutuhkan pendampingan dan pembinaan
dari lingkungan keluarga maupun lembaga keagamaan
seperti masjid.*

Dalam konteks pembinaan karakter berbasis
keagamaan, remaja tidak hanya dipahami sebagai
individu yang mengalami perubahan perkembangan,
tetapi juga sebagai subjek sosial yang sedang belajar
menginternalisasi nilai dan norma melalui lingkungan
terdekatnya. Gunarsa menjelaskan bahwa pada masa
remaja terjadi peningkatan kebutuhan akan arahan,
keteladanan, dan pengakuan sosial, terutama dalam
pembentukan sikap dan perilaku moral.® tanpa

pendampingan yang jelas, remaja cenderung mencari

% Hurlock, E. B.,him. 50.
31'S. D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2017), hl. 87.
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rujukan nilai dari lingkungan luar yang belum tentu
sejalan dengan ajaran agama.

Erikson menempatkan remaja pada tahap
identity versus role confusion, yaitu fase ketika
individu berusaha membangun identitas diri yang
stabil melalui interaksi sosial dan nilai-nilai yang
dianut.** Kegagalan dalam tahap ini berpotensi
menimbulkan kebingungan identitas dan perilaku
menyimpang. Oleh karena itu, lingkungan sosial yang
terarah sangat dibutuhkan agar remaja mampu
menginternalisasi nilai positif secara konsisten.

Sejalan dengan itu, hasil riset sosial
keagamaan menunjukkan bahwa lingkungan masjid
yang aktif berperan sebagai pengendali sosial bagi
remaja. masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah,
tetapi juga pusat interaksi yang membentuk pola pikir

dan perilaku remaja melalui kegiatan terstruktur dan

%2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya
dalam Lembaga Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015),
hl. 112.
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pendampingan tokoh agamfcl.33 Dengan demikian, fase
remaja menjadi periode strategis untuk pembinaan
karakter Islam apabila didukung oleh peran masjid,
keluarga, dan masyarakat secara sinergis.
b) Aktivitas Remaja Masjid

Aktivitas remaja masjid merupakan berbagai
kegiatan yang dikelola oleh organisasi kepemudaan
masjid untuk membina kualitas keagamaan, moral,
sosial, serta keterampilan remaja. Kegiatan tersebut
meliputi pengajian rutin, tahsin dan tahfiz, diskusi
keislaman, pelatihan seni islami, kegiatan sosial, serta
pengembangan minat dan bakat. Nata menyebutkan
bahwa remaja masjid merupakan agen perubahan yang
menghidupkan budaya religius di masyarakat. Melalui
aktivitas tersebut, remaja dilatih untuk bertanggung
jawab, disiplin, mampu bekerja sama, serta
mengembangkan jiwa kepemimpinan. Oleh karena itu,

aktivitas remaja masjid tidak hanya bersifat spiritual,

% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: “Tradisi dan Modernisasi di
Tengah Tantangan Milenium 111 ” (Jakarta: Kencana, 2019), hl. 56.
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tetapi juga menjadi proses pembentukan karakter yang
berkelanjutan.

Dalam perspektif pendidikan Islam, aktivitas
remaja masjid berfungsi sebagai media pembinaan
karakter ~melalui pembiasaan nilai.  Daradjat
menegaskan bahwa pembentukan karakter efektif
dilakukan melalui pengalaman langsung yang
berlangsung secara konsisten dalam lingkungan
religius. Kegiatan yang dilakukan secara rutin dan
terstruktur memungkinkan remaja mempraktikkan
nilai agama dalam kehidupan sehari hari, bukan hanya
memahaminya secara teoritis.**

Penelitian tentang pembinaan remaja berbasis
masjid menunjukkan bahwa keikutsertaan aktif dalam
kegiatan masjid berpengaruh terhadap peningkatan
sikap religius, kepedulian sosial, dan kedisiplinan

remaja.35 Kegiatan seperti pengajian, kerja bakti, dan

3 Zakiah Daradjat, ”Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), hl. 98.

% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, llmu Pendidikan Islam” (Jakarta:
Kencana, 2014), hl. 145.
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peringatan hari besar Islam melatih remaja untuk
mematuhi  aturan, menghargai  waktu, serta
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Proses ini mendorong internalisasi nilai secara
bertahap dan konsisten. selain itu, masjid berfungsi
sebagai wadah pengembangan kepemimpinan remaja
melalui ~ pelibatan  dalam  kepengurusan  dan
pengelolaan kegiatan. Menurut Zubaedi, pendidikan
karakter yang efektif menempatkan peserta didik
sebagai pelaku aktif, bukan sekadar penerima nilai.*
Dengan demikian, aktivitas remaja masjid tidak hanya
berorientasi pada peningkatan ibadah, tetapi juga
berperan strategis dalam membentuk karakter remaja
yang religius, mandiri, dan memiliki tanggung jawab
sosial.

Aktivitas remaja masjid juga berfungsi

sebagai sarana kontrol sosial yang positif bagi remaja.

% Zubaedi, “Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya
dalam Lembaga Pendidikan” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015),
hl. 119.
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melalui keterlibatan rutin dalam kegiatan masjid,
remaja memiliki ruang aman untuk berinteraksi,
mengekspresikan diri, dan belajar mengelola perilaku
sesuai norma agama. Jalaluddin menyatakan bahwa
lingkungan  religius yang konsisten mampu
membentuk kesadaran moral dan memperkuat sikap
taat terhadap nilai Islam.*” kondisi ini membantu
remaja menghindari perilaku menyimpang dan
membangun kebiasaan hidup yang terarah.

Selain itu, aktivitas remaja masjid berperan
dalam memperkuat hubungan sosial antara remaja,
tokoh agama, dan masyarakat sekitar. Interaksi yang
intens dalam kegiatan keagamaan menciptakan ikatan
emosional dan rasa memiliki terhadap masjid.
Menurut Rahmat, pendidikan karakter berbasis
komunitas lebih efektif karena nilai diajarkan melalui

keteladanan dan praktik langsung.38 Dengan demikian,

%7 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: RajaGrafindo Persada,

2016), him. 214.

him. 67.

% Jalaluddin Rahmat, Reformasi Sufistik (Bandung: Mizan, 2018),
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remaja masjid tidak hanya menjadi peserta kegiatan,
tetapi juga bagian dari proses pembinaan karakter
yang berkelanjutan dalam kehidupan bermasyarakat.
2. Masjid dan Perannya Dalam Pendidikan Umat
a) Pengertian Masjid
Masjid merupakan institusi keagamaan yang
memiliki kedudukan sentral dalam kehidupan umat
Islam. Istilah masjid berasal dari kata sajada yang
bermakna tunduk atau bersujud, sehingga masjid
dapat dipahami sebagai tempat penghambaan diri
manusia kepada Allah SWT melalui pelaksanaan
ibadah.* Pengertian ini menegaskan bahwa masjid
tidak hanya berfungsi sebagai ruang fisik, tetapi
juga sebagai simbol ketundukan dan ketaatan
seorang muslim kepada Tuhannya.
Dalam pengertian terminologis, masjid
adalah tempat  yang digunakan  untuk

menyelenggarakan berbagai aktivitas ibadah serta

3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab—Indonesia
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2016), hl 646.
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kegiatan keislaman yang berorientasi pada
pembinaan umat.”’ Seiring perkembangan zaman,
masjid mengalami perluasan fungsi, tidak lagi
terbatas sebagai tempat pelaksanaan shalat, tetapi
juga sebagai pusat kegiatan keagamaan,
pendidikan, dan sosial kemasyarakatan. Sejarah
Islam menunjukkan bahwa pada masa Nabi
Muhammad SAW, masjid memiliki peran strategis
dalam membangun peradaban umat. Masjid
Nabawi difungsikan sebagai tempat menuntut ilmu,
pusat dakwah, sarana musyawarah, hingga tempat
penyelesaian berbagai persoalan umat.**  Hal
tersebut menunjukkan bahwa masjid sejak awal
telah menjadi pusat pembentukan nilai, sikap, dan
karakter umat Islam.

Menurut Quraish Shihab, masjid memiliki

peran penting dalam menanamkan nilai-nilai

“0 Departemen Agama RI, “Pedoman Pengelolaan Masjid > (Jakarta:
Depag RI, 2018), hl 1.

* Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press,
2016), hl. 7-10.
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spiritual dan moral yang berdampak langsung pada
kehidupan sosial masyarakat. Masjid idealnya
mampu menjadi ruang pembinaan yang mendorong
terwujudnya keseimbangan antara kesalehan
personal dan kesalehan sosial.*’ masjid berfungsi
sebagai agen pembentuk perilaku dan etika sosial
umat Islam. dalam konteks pembinaan generasi
muda, masjid memiliki peran yang sangat
signifikan. Remaja sebagai kelompok usia yang
sedang mengalami perkembangan psikologis dan
sosial membutuhkan wadah pembinaan yang
positif. Melalui kegiatan keagamaan, organisasi
remaja masjid, dan aktivitas sosial-keislaman
lainnya, masjid berkontribusi dalam membentuk
karakter remaja yang beriman, berakhlak, disiplin,

serta memiliki kepedulian sosial.®®

*2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan,
2018), hl. 375.

* Asep Saepudin Jahar, “Masjid dan Pembinaan Generasi Muda,”
Jurnal Dakwah 15, no. 2 (2020): hl. 221-235.
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Oleh sebab itu, masjid dapat diposisikan
sebagai lembaga pendidikan nonformal yang
berperan aktif dalam proses pembentukan karakter
umat Islam, khususnya remaja. keberadaan masjid
tidak hanya berorientasi pada ritual ibadah, tetapi
juga pada pembinaan moral, spiritual, dan sosial
secara berkelanjutan dalam kehidupan
masyarakat.44

Selain dipahami sebagai pusat ibadah dan
pembinaan umat, masjid juga berperan sebagai
ruang sosial yang membentuk interaksi keagamaan
masyarakat. keberadaan masjid memungkinkan
terjadinya proses internalisasi nilai Islam melalui
praktik bersama, keteladanan, dan pembiasaan
perilaku religius. Menurut Wahid, masjid yang
dikelola secara aktif mampu menjadi pusat

penguatan nilai moral dan solidaritas sosial di

* Hidayat, “Pengelolaan dan Peran Masjid dalam Pemberdayaan
Masyarakat,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, no. 1 (2019): hl. 12—20.
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tengah masyarakat.”® hal ini menunjukkan bahwa
fungsi masjid tidak terlepas dari perannya dalam
membentuk pola perilaku kolektif umat.

Dalam konteks pendidikan Islam, masjid
memiliki karakteristik sebagai lembaga pendidikan
nonformal yang fleksibel dan dekat dengan
kehidupan masyarakat. masjid menyediakan ruang
pembelajaran nilai yang berlangsung secara alami
dan berkelanjutan. Nata menjelaskan bahwa
pendidikan berbasis masjid lebih efektif dalam
menanamkan nilai keislaman karena berlangsung
dalam suasana religius dan peurtisipatif.46 Melalui
pendekatan ini, masjid tidak hanya mentransfer
pengetahuan agama, tetapi juga membentuk sikap
dan kebiasaan religius.

Lebih lanjut, peran masjid menjadi semakin

relevan dalam menghadapi tantangan moral

> Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita (Jakarta:
The Wahid Institute, 2017), hl. 102.

* Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2016), hl. 89.
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generasi muda. Arus globalisasi dan perkembangan
teknologi membawa perubahan pola pikir dan
perilaku remaja. Kondisi ini menuntut kehadiran
masjid sebagai ruang pembinaan yang mampu
memberikan arahan nilai dan kontrol sosial yang
positif. Penelitian sosial keagamaan menunjukkan
bahwa masjid yang melibatkan remaja secara aktif
berkontribusi  terhadap  penguatan  karakter,
kedisiplinan, dan kepedulian sosial remaja.47
Dengan demikian, masjid berfungsi sebagai
benteng moral sekaligus ruang pengembangan
potensi generasi muda.
b) Fungsi Masjid Dalam Pembinaan Remaja

Masjid memiliki kedudukan yang sangat
strategis dalam proses pembinaan remaja sebagai
generasi penerus umat Islam. Pada fase remaja,
individu berada dalam masa transisi yang ditandai

dengan pencarian jati diri, perubahan emosional,

4 Azyumardi Azra, ”Transformasi Sosial melalui Pendidikan Islam”
(Jakarta: Kencana, 2018), hl 54.
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serta meningkatnya pengaruh lingkungan sosial.
Dalam konteks ini, masjid hadir sebagai institusi
keagamaan yang mampu memberikan bimbingan
spiritual, moral, dan sosial secara berkelanjutan.
fungsi masjid dalam pembinaan remaja tidak
hanya terbatas pada aktivitas ibadah, tetapi juga
mencakup pendidikan, pembentukan akhlak, dan
pengembangan potensi diri remaja.
1. Fungsi Spiritual
Masjid  berfungsi sebagai ~ pusat
pembinaan spiritual remaja melalui berbagai
aktivitas ibadah, seperti shalat berjamaah,
dzikir, doa, dan kajian keislaman. Keterlibatan
remaja dalam aktivitas tersebut berperan dalam
menumbuhkan kesadaran beragama dan
memperkuat hubungan mereka dengan Allah
SWT. Pembiasaan beribadah di masjid juga

melatih kedisiplinan waktu, ketenangan jiwa,
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serta pengendalian diri, yang menjadi fondasi
penting dalam pembentukan karakter remaja.*®

Selain itu, suasana religius yang tercipta
di lingkungan masjid membantu remaja
menginternalisasi nilai-nilai ketakwaan dalam
kehidupan sehari-hari. Remaja yang terbiasa
berinteraksi dengan masjid cenderung memiliki
kepekaan spiritual yang lebih baik, sehingga
mampu menjadikan ajaran Islam sebagai
pedoman dalam bersikap dan mengambil
kepu‘rusan.49 Dengan demikian, fungsi spiritual
masjid menjadi dasar utama dalam membentuk
pribadi remaja yang beriman dan bertakwa.

2. Fungsi Pendidikan

Kegiatan  seperti ~ pengajian  rutin,

pembelajaran Al-Qur’an, kajian akidah, fikih,

dan akhlak menjadi sarana penting dalam

8 M. Quraish Shihab, .....hl 381-382.
% Ahmad Yani, Pembinaan Remaja dalam Perspektif Pendidikan
Islam (Jakarta: Kencana, 2019), hl 74.
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meningkatkan pemahaman keislaman remaja.
Melalui proses pendidikan tersebut, remaja
dibekali dengan pengetahuan agama yang
dapat menjadi pedoman dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan.>®

Fungsi pendidikan =~ masjid  juga
berkontribusi dalam membentuk pola pikir
remaja yang kritis dan berlandaskan nilai-nilai
Islam. Remaja tidak hanya diajarkan aspek
ritual, tetapi juga pemahaman tentang makna
ibadah dan implementasinya dalam kehidupan
sosial. Dengan demikian, masjid berperan
sebagai media transformasi nilai yang
memperkuat identitas keagamaan remaja di
tengah arus globalisasi dan pengaruh budaya

luar.>!

% Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press,
2016), hl 45-49.

! Asep Saepudin Jahar, “Masjid dan Pendidikan Keagamaan
Remaja,” Jurnal Dakwah 15, no. 2 (2020): hl 225.
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3. Fungsi Pembentukkan Akhlak

Lingkungan masjid yang religius dan
kondusif  memberikan  pengaruh  positif
terhadap pembentukan akhlak remaja. Melalui
interaksi yang intens dengan kegiatan masjid,
remaja dibiasakan untuk bersikap sopan, jujur,
disiplin, menjaga kebersihan, serta
menghormati sesama jamaah.  Nilai-nilai
tersebut tidak hanya diajarkan secara teoritis,
tetapi juga dipraktikkan secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan masjid.*

Pembinaan akhlak  melalui  masjid
berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan.
keteladanan dari pengurus masjid, tokoh
agama, dan pembina remaja masjid menjadi
faktor penting dalam proses internalisasi nilai
akhlakul karimah. dengan adanya pembiasaan

dan keteladanan tersebut, masjid berfungsi

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2018), hl 112.
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sebagai ruang pembentukan karakter yang
mampu mencetak remaja berperilaku santun
dan bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat.>®
4. Fungsi Pengembangan Diri dan
Kepemimpinan
Masjid juga berfungsi sebagai wadah
pengembangan diri dan kepemimpinan remaja
melalui organisasi remaja masjid. Keterlibatan
remaja dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi  kegiatan ~ masjid  memberikan
pengalaman berharga dalam mengembangkan
kemampuan manajerial, komunikasi, dan kerja
sama tim. aktivitas ini melatih remaja untuk
bersikap mandiri, bertanggung jawab, dan

mampu mengambil keputusan secara bijak.>

* Hidayat, “Pengelolaan dan Peran Masjid dalam Pemberdayaan
Masyarakat,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, no. 1 (2019): hl 16-18.

> Mohamad Ali, Pengembangan Kepemimpinan Remaja
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hl 98.



46

Fathurrahman menegaskan bahwa masjid
yang dikelola secara optimal dapat menjadi
pusat pengembangan karakter generasi muda,
khususnya dalam membentuk jiwa
kepemimpinan dan kepedulian sosial. Melalui
kegiatan sosial-keagamaan, seperti bakti sosial,
peringatan hari besar Islam, dan kegiatan
kemasyarakatan lainnya, remaja dilatih untuk
peka terhadap lingkungan sosial dan
berkontribusi positif bagi masyarakat.>

3. Pembentukan Karakter Remaja
Pembentukan karakter remaja merupakan proses
sistematis dalam menanamkan nilai-nilai moral,
spiritual, dan sosial kepada remaja melalui
pembiasaan, keteladanan, serta keterlibatan aktif
dalam lingkungan yang mendukung. Karakter
mencakup sikap, kepribadian, dan pola perilaku yang

menjadi ciri khas seseorang dalam bertindak dan

* Fathurrahman, “Peran Masjid dalam Pembinaan Karakter Generasi
Muda,” Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 2 (2020): hl 134-145.
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berinteraksi dengan lingkungannya. Oleh karena itu,
pembentukan karakter tidak hanya bersifat kognitif,
tetapi juga afektif dan psikomotorik, sehingga
memerlukan proses yang berkelanjutan dan terarah.”®
Masa remaja merupakan fase transisi dari anak-
anak menuju dewasa yang ditandai dengan pencarian
identitas  diri,  ketidakstabilan = emosi, serta
meningkatnya pengaruh lingkungan sosial. Pada fase
ini, remaja sangat membutuhkan bimbingan dan
pengawasan agar mampu membedakan perilaku yang
baik dan buruk sesuai dengan nilai-nilai agama dan
norma sosial. Tanpa adanya pembinaan yang tepat,
remaja berpotensi mengalami krisis moral yang dapat
berdampak pada perilaku menyimpang.57 Oleh sebab
itu, pembentukan karakter remaja menjadi tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan

lembaga keagamaan. dalam konteks masyarakat

% Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can
Teach Respect and Responsibility, (New York: Bantam Books, 1991), hl 34.

*" Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya
dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hl 63.



48

Islam, masjid memiliki posisi strategis sebagai pusat
pembinaan umat dan pendidikan nonformal. Sejak
masa Rasulullah SAW, masjid berfungsi tidak hanya
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat
pendidikan, pembinaan akhlak, dan pembentukan

kepribadian umat Islam.>®

Peran masjid dalam
pembentukan karakter remaja menjadi sangat relevan,
terutama dalam menghadapi tantangan modern yang
memengaruhi perilaku generasi muda. berkaitan
dengan penelitian Aktivitas Remaja Islam Masjid An-
Nadhliyyah Desa Petai Kayu, pembentukan karakter
remaja dilakukan melalui berbagai aktivitas yang
diselenggarakan oleh Remaja Islam Masjid (RISMA).
Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi shalat berjamaah,
pengajian remaja, pembelajaran Al-Qur’an, peringatan
hari besar Islam, serta kegiatan sosial kemasyarakatan.

Aktivitas ini berfungsi sebagai sarana pembiasaan

* M. Quraish Shihab,.... hl 460.
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nilai-nilai Islami yang membentuk karakter religius
pada dir1 remaja.59

Selain karakter religius, keterlibatan remaja dalam
kepengurusan dan pelaksanaan kegiatan masjid juga
menumbuhkan karakter tanggung jawab, disiplin,
kerja sama, dan kepemimpinan. remaja dilatih untuk
mengatur kegiatan, bekerja sama dengan pengurus
masjid, serta berinteraksi secara positif dengan
masyarakat. proses ini secara tidak langsung
membentuk sikap mandiri dan kepedulian sosial, yang
merupakan bagian penting dari karakter remaja
Islami.®®

Pembentukan karakter remaja dalam Islam
memiliki dasar normatif yang kuat, salah satunya
bersumber dari hadis Nabi Muhammad SAW.

Rasulullah SAW menegaskan bahwa tujuan utama

pendidikan dalam Islam adalah pembinaan akhlak. hal

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif
Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hl 117.

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), hl 189.
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ini sebagaimana sabda beliau, “Sesungguhnya aku
diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia.”® hadis ini menunjukkan bahwa pembentukan
karakter dan akhlak merupakan inti dari seluruh
proses pendidikan Islam, termasuk dalam pembinaan
remaja.

Hadis tersebut relevan dengan pembinaan karakter
remaja melalui aktivitas Remaja Islam Masjid An-
Nahdliyyah Desa Petai Kayu. Kegiatan seperti shalat
berjamaah, pengajian remaja, pembelajaran Al-
Qur’an, serta kegiatan sosial kemasyarakatan tidak
hanya  bertujuan  meningkatkan  pengetahuan
keagamaan, tetapi juga membiasakan remaja untuk
berperilaku sesuai dengan nilai akhlak Islami. Melalui
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, nilai-
nilai religius, tanggung jawab, kedisiplinan, dan
kepedulian sosial dapat terinternalisasi dalam diri

remaja.

%1 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz II (Beirut: Mu’assasah ar-
Risalah, 2001), hl 381.
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Dengan demikian, pembentukan karakter remaja
melalui aktivitas remaja masjid memiliki landasan
teologis dan pedagogis yang saling menguatkan.
Masjid berfungsi sebagai lingkungan pendidikan
nonformal yang menanamkan nilai akhlak melalui
keteladanan, pembiasaan, dan keterlibatan aktif
remaja dalam kegiatan keislaman. Peran ini
menjadikan masjid sebagai pusat pembinaan karakter
remaja yang relevan dan berkelanjutan dalam
kehidupan masyarakat.
4. Peran Masjid Dalam Pembentukan Karakter
Remaja
Masjid  memiliki  peran  penting dalam
pembentukan karakter remaja. Dalam Islam, masjid
tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi
juga sebagai pusat pendidikan, pembinaan akhlak, dan
kegiatan sosial masyarakat. Pada masa Rasulullah
SAW, masjid digunakan sebagai tempat pembinaan

umat, musyawarah, pendidikan, dan pembentukan
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moral masyarakat muslim. Hal ini menunjukkan
bahwa masjid memiliki fungsi yang luas dalam
kehidupan sosial dan keagamaan.®?

Dalam penelitian Aktivitas Remaja Islam Masjid
An-Nahdliyyah Desa Petai Kayu, peran masjid terlihat
melalui  berbagai  kegiatan keagamaan  yang
melibatkan remaja secara aktif, seperti pengajian,
shalat berjamaah, gotong royong, yasinan, dan
kegiatan sosial lainnya. Kegiatan tersebut menjadi
sarana pembinaan karakter religius, disiplin, tanggung
jawab, dan kepedulian sosial remaja. Melalui
pembiasaan mengikuti kegiatan masjid secara rutin,
remaja belajar menjalankan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.®

Peran masjid dalam pembentukan karakter remaja

juga tampak melalui keberadaan organisasi Remaja

Islam Masjid (RISMA). Organisasi ini memberikan

him. 7.

him. 74.

62 Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani, 1996),

83 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2015),
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ruang bagi remaja untuk belajar bekerja sama,
bertanggung jawab, dan berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan maupun sosial. Keterlibatan remaja dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan melatih
kemampuan kepemimpinan, keberanian berpendapat,
serta sikap mandiri. Dengan demikian, masjid tidak
hanya membina aspek spiritual remaja, tetapi juga
mengembangkan kemampuan sosial dan organisasi
mereka.®

Selain itu, masjid berfungsi sebagai lingkungan
yang positif bagi perkembangan remaja. Lingkungan
masjid yang religius membantu remaja menghindari
pergaulan negatif dan mengarahkan mereka pada
aktivitas yang bermanfaat. Keteladanan pengurus
masjid, imam, dan tokoh agama juga memberikan
pengaruh terhadap pembentukan perilaku remaja.
Remaja tidak hanya memperoleh pengetahuan agama,

tetapi juga melihat secara langsung contoh sikap

* Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur'an (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 178.
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disiplin, sopan santun, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial dalam kehidupan bermasyarakat.65
Kegiatan sosial yang dilakukan remaja masjid,
seperti kerja bakti dan keterlibatan dalam kegiatan
masyarakat, turut membentuk rasa empati dan
kebersamaan. Melalui kegiatan tersebut, remaja
belajar memahami pentingnya tolong-menolong,
menghormati orang lain, dan menjaga hubungan sosial
yang baik di lingkungan masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa masjid berperan sebagai sarana
pendidikan karakter yang tidak hanya menanamkan
nilai religius, tetapi juga nilai sosial dalam kehidupan

remaj a.%®

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk

menggambarkan alur logis antara masalah, proses, dan hasil

yang ingin dicapai.

® Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2016), him. 232.

him. 81.

% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2015),
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